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Kemukus Si Lada Berekor — Mengenal Rempah Kuno Indonesia yang
Punya Segudang Manfaat Tersembunyi!

Pernah dengar nama “kemukus“? Kalau belum, bersiaplah berkenalan dengan salah satu
rempah paling unik dan bersejarah dari bumi Nusantara yang sayangnya hampir tidak
dikenal generasi modern!

Prolite - Di rak rempah dapurmu, mungkin ada lada hitam, lada putih, jahe, dan kunyit. Tapi
pernahkah kamu melihat sebutir rempah kecil berbentuk bulat dengan tangkai panjang yang
menempel di ujungnya — seolah ia mengenakan “ekor”? Itu adalah kemukus, dan ia adalah
salah satu rempah paling kaya sejarah yang sayangnya nyaris hilang dari dapur modern
Indonesia.

Padahal, kemukus bukan rempah sembarangan. Marco Polo sendiri mencatatnya dalam
perjalanannya ke Nusantara pada abad ke-13, menyebut Jawa sebagai penghasil kemukus
bersama lada, pala, dan cengkih — rempah-rempah yang saat itu harganya setara emas di
pasar Eropa. Sebuah rempah yang pernah begitu berharga di mata dunia, kini hampir
terlupakan. Yuk, kita kenalan lebih jauh!

Baca Juga:Jalan Kaki + Vitamin D: Rahasia Sederhana Biar Tulang Tetap Kuat di Segala
Usia

Kemukus: “Lada Kuno” yang Mulai Dilupakan


https://nationalgeographic.grid.id/read/132739395/kemukus-si-emas-hitam-yang-nyaris-hilang-di-jalur-rempah-nusantara?page=all
https://prolitenews.com/lifestyle/
https://prolitenews.com/jalan-kaki-vitamin-d-rahasia-sederhana-biar-tulang/
https://prolitenews.com/jalan-kaki-vitamin-d-rahasia-sederhana-biar-tulang/
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Kemukus (Piper cubeba) adalah tanaman dalam genus Piper — satu keluarga besar dengan
lada hitam dan kembar rempah Piperaceae lainnya. Nama “kemukus” sendiri berasal dari
kata Arab kababah yang berarti lada, sementara nama ilmiahnya mengambil akar dari istilah
Sanskerta pippali yang merujuk pada lada panjang. Di dunia internasional, ia dikenal sebagai
Java Pepper atau Cubeb Pepper, menegaskan identitas kuat rempah ini sebagai produk asli
bumi Jawa dan Sumatra.

Penampakan kemukus memang sangat mirip dengan lada hitam — bulat kecil, berwarna
coklat keabu-abuan hingga hitam saat kering. Yang membedakan adalah “ekor” kecil yang
menempel di setiap butiran buahnya, sehingga ia juga dikenal dengan julukan lada berekor.
Buah yang sudah matang dipanen lalu dikeringkan dengan teliti, menghasilkan rempah yang
siap digunakan.


https://nationalgeographic.grid.id/read/132739395/kemukus-si-emas-hitam-yang-nyaris-hilang-di-jalur-rempah-nusantara?page=all
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Baca Juga:Tanjidor: Musik Tradisional Betawi Bernuansa Eropa yang Masih Eksis Hingga
Kini

Aromanya? Di sinilah kemukus benar-benar ungqul dari lada biasa. Aromanya digambarkan
sebagai sesuatu yang menyenangkan, aromatik, dan kompleks — perpaduan antara sensasi
merica Jamaika dan lada hitam, dengan sentuhan segar yang hangat. Rasanya pedas dan
tajam, tapi ada dimensi yang lebih kaya dan tahan lama di lidah. Profesor Kuliner Indonesia
Murdijati Gardjito bahkan menegaskan bahwa kemukus sebagai bumbu masakan sudah
digunakan sejak zaman kuno, dan jejak penggunaannya bahkan terlihat pada ukiran-ukiran di
Candi Borobudur.

Jarang Digunakan di Dapur Modern: Kisah Rempah
yang Tersingkir



https://prolitenews.com/tanjidor-musik-tradisional-betawi-bernuansa/
https://prolitenews.com/tanjidor-musik-tradisional-betawi-bernuansa/
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Lantas, mengapa kemukus hampir tidak pernah terlihat di dapur Indonesia modern?

Jawabannya ada di sejarah perdagangan rempah. Pada tahun 1640, Raja Portugal membuat
keputusan yang mengubah nasib kemukus selamanya: penjualan kemukus dilarang — bukan
karena kemukus berbahaya, melainkan karena ia mengancam dominasi lada hitam yang saat
itu menjadi komoditas ekspor utama Portugal. Keputusan politis ini secara langsung
menyebabkan penggunaan kuliner kemukus merosot drastis di Eropa, dan dampaknya terasa
hingga hari ini.

Di Indonesia sendiri, pergeseran selera juga berperan besar. Masuknya cabai merah dari
Amerika pada abad ke-16 yang lebih mudah dibudidayakan dan lebih praktis untuk membuat
sambal segar, perlahan menggeser berbagai rempah tradisional termasuk kemukus dari
dapur masyarakat. Akibatnya, kemukus lebih banyak hidup di dunia jamu dan pengobatan
tradisional daripada di atas piring makan.

Padahal, potensi kulinernya sebenarnya luar biasa. Kemukus cocok dipadukan dengan
hidangan kerang, ikan, bebek, daging domba, hingga makanan penutup asam manis.
Fungsinya mirip lada — memberikan rasa pedas sekaligus mengurangi aroma anyir pada
masakan — namun dengan profil aroma yang jauh lebih kaya dan kompleks. Di Maroko,
kemukus masih digunakan hingga kini dalam hidangan gurih dan kue kering tradisional.

Potensi Rempah Ini untuk Kesehatan
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Di balik penampilannya yang sederhana, kemukus menyimpan kandungan yang sangat kaya.
Rempah ini mengandung minyak atsiri 5-20% (yang berwarna hijau kebiruan khas), resin,
cubebol, cubebin, serta mineral penting seperti magnesium, besi, mangan, seng, kalium, dan
kalsium. Kandungan piperin-nya memberikan sifat pedas sekaligus menjadi kunci berbagai
manfaat kesehatannya.

Berikut beberapa potensi kesehatan yang ditawarkan kemukus:

Antimikroba yang Kuat. Kemukus memiliki sifat antimikroba yang terbukti efektif melawan
pertumbuhan bakteri, virus, dan jamur. Ini menjadikannya berguna dalam membantu
mengatasi infeksi saluran kemih, infeksi saluran pernapasan, dan infeksi kulit. Di dunia jamu
tradisional, kemukus kerap masuk dalam ramuan untuk mengatasi berbagai infeksi ringan.

Melancarkan Pencernaan. Sifat karminatif kemukus membantu mengurangi gas dalam
saluran pencernaan, meredakan kembung, perut kembung, dan mulas. Ini adalah salah satu
khasiat yang sudah dikenal lama oleh para herbalis tradisional Jawa.
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Komponen Industri Kosmetik dan Parfum. Minyak atsiri kemukus memiliki sifat antibakteri
dan anti-inflamasi yang dipercaya membantu mengurangi jerawat dan peradangan kulit.
ltulah mengapa kemukus kini banyak dimanfaatkan sebagai komponen utama sabun,
kosmetik, dan parfum berkualitas tinggi, bahkan minuman gin Bombay Sapphire
menyertakan kemukus sebagai salah satu dari bahan-bahan nabatinya yang khas.

Pewangi Alami Bertingkat. Sejak Dinasti Tang di China, kemukus sudah digunakan untuk
berbagai keperluan aromatik. Minyak atsirinya yang khas dan kompleks menjadikannya
bahan berharga dalam industri wewangian premium modern.

Waktunya Kita Menyelamatkan Warisan Rempah
Sendiri!

Kemukus adalah bukti nyata bahwa kekayaan alam Indonesia tidak pernah ada habisnya, dan
sayangnya, banyak dari kekayaan itu yang hampir kita lupakan sendiri. Rempah yang pernah
membuat Marco Polo terpesona, yang pernah begitu berharga hingga raja Portugal harus
“membredel” penjualannya, kini hampir tidak dikenal generasi mudanya sendiri.

Di tengah tren herbal lifestyle dan back to nature yang semakin kuat di 2026 ini, kemukus
punya potensi besar untuk kembali bersinar — baik sebagai bumbu masakan yang unik,
bahan jamu, maupun komponen produk perawatan tubuh alami.

Jadi, mulai sekarang coba cari kemukus di toko rempah atau pasar tradisional terdekatmu.
Gunakan sebagai variasi bumbu masakan atau coba seduh sebagai minuman herbal hangat.
Dan yang paling penting, ceritakan tentang kemukus kepada orang-orang di sekitarmu,
karena warisan rempah seperti ini terlalu berharga untuk dibiarkan terlupakan! [

Baca Selanjutnya
Riding Gear Penting, Namun Keselamatan Tetap Berawal dari Cara Berkendara


https://prolitenews.com/riding-gear-penting-namun-keselamatan-tetap-berawal-dari-cara-berkendara/

